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koding dan kecerdasan artifisial (AI). Guru di SDN 1 Palapa, Lampung,
sebagai model Kurikulum Merdeka, menghadapi tantangan berupa
keterbatasan kompetensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta
kurangnya media pembelajaran digital inovatif. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan guru Fase C melalui
pendampingan intensif dalam pemanfaatan TIK dan Al generatif guna
mendukung penyusunan modul ajar. Metode pelaksanaan yang digunakan
meliputi edukasi melalui praktik dan pelatihan, diskusi kelompok terfokus
(FGD), pendampingan pembuatan modul ajar berbasis Al generatif, serta
evaluasi hasil. Kegiatan dilaksanakan pada Oktober 2026 dengan
melibatkan guru dan operator sekolah sebagai mitra. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan praktis guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Peserta
berhasil menghasilkan luaran berupa modul ajar koding dan kecerdasan
artifisial yang kreatif menggunakan platform seperti Canva dan berbagai
perangkat Al generatif lainnya. Simpulannya, pendampingan ini
memberikan dampak positif bagi guru Fase C dalam menghadapi
transformasi  digital, memungkinkan terciptanya pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa di
era Revolusi Industri 4.0.
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ABSTRCT

Education transformation nowadays requires the strengthening of human
resources that are adaptive to technological advancements, especially
coding and Artificial Intelligence (A1). Teachers at SDN 1 Palapa,
Lampung, which serves as a model school for the Merdeka Curriculum,
encounter challenges such as limited Information and Communication
Technology (ICT) competencies and a shortage of innovative digital
learning materials. This community service initiative aims to empower
Phase C teachers through intensive mentoring in ICT and generative Al
to assist in developing teaching modules. The methodology encompasses
education through hands-on training, Focus Group Discussions (FGD),
generative Al-based module development mentoring, and outcome
evaluation. Conducted in October 2026, the program involved teachers
and school operators as partners. Results indicate a significant
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improvement in teachers’ practical skills in integrating technology into
their pedagogy. Participants successfully created creative coding and Al
teaching modules utilizing platforms like Canva and various generative
Al tools. In conclusion, this mentoring program has positively impacted
Phase C teachers in navigating digital transformation, facilitating the
development of differentiated learning that is more engaging and aligned
with students' needs in the Industrial Revolution 4.0 era.

Keywords: Empowerment, Coding, Artificial Intelligence, Phase C
Teachers, Teaching Modules.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kita sedang berada di era
Revolusi Industri 4.0, di mana hampir semua hal sudah beralih ke sistem digital dan serba otomatis.
Di dunia pendidikan, ilmu komputer sangat penting karena melahirkan Kecerdasan Artifisial (KA),
yaitu teknologi yang dibuat agar bisa berpikir dan bekerja seperti manusia. Saat ini, penggunaan
KA bukan hanya sekadar alat bantu biasa, melainkan jalan keluar cerdas yang mengubah cara kita
belajar, bekerja, dan berkomunikasi agar tetap produktif (Arly et al., 2023).

Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan kualitas manusia melalui pendidikan menjadi hal
yang sangat diutamakan, salah satunya dengan menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
memberikan kebebasan lebih dalam kegiatan belajar mengajar dan fokus pada materi yang paling
penting. Tujuannya agar siswa punya lebih banyak waktu untuk mengasah kreativitas dan belajar
bekerja sama. Sayangnya, penerapan kurikulum ini di sekolah dasar masih sering menemui
kendala. Masalah utamanya adalah kesiapan guru dalam menggunakan teknologi terbaru serta
masih kurangnya pelatihan yang rutin untuk mendukung mereka di lapangan (Yansah et al., 2023).
Salah satu bagian penting dari Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Artinya,
guru harus bisa menyesuaikan cara mengajarnya dengan gaya belajar dan keunikan masing-masing
siswa. Agar cara ini berhasil, guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang baru dan
interaktif (Kurnia Fitra, 2022).

Karena itu, guru sekolah dasar sangat perlu dilatih agar lebih melek digital, khususnya
dalam memakai aplikasi desain dan teknologi kecerdasan buatan, sehingga suasana kelas menjadi
hidup dan tidak membosankan (Hendratno et al., 2025). Selain itu, membekali guru dengan
kemampuan dasar koding juga terbukti sangat membantu kelancaran penerapan kurikulum ini
secara utuh (Nurina Happy et al., 2025). Pengenalan teknologi KA sejak dini dinilai sebagai
langkah maju untuk membekali siswa dengan keterampilan teknologi demi mewujudkan visi
Indonesia Emas 2045 (Pristiwati, n.d.).

Kebutuhan untuk cepat menguasai teknologi digital ini sangat dirasakan oleh para guru di
SDN 1 Palapa, Kota Bandar Lampung, yang menjadi salah satu sekolah contoh untuk Kurikulum
Merdeka. Meski sekolah ini memiliki banyak guru muda yang berbakat, kegiatan mengajarnya
sering terhambat karena kurangnya bimbingan teknis tentang cara memakai alat digital di dalam
kelas. Para guru yang mengajar di Fase C butuh dilatih secara khusus agar bisa memanfaatkan Al
generatif untuk membuat materi ajar yang kreatif dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan anak
(Muhammad Ikhlas et al., 2025). Program pelatihan yang menggabungkan pelajaran koding dan
KA ini sangat cocok diberikan agar pendidik bisa memfasilitasi kebutuhan literasi teknologi siswa
dengan lebih baik (Arianto et al., 2025).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim berupaya memberikan bimbingan
langsung kepada para guru di SDN 1 Palapa agar lebih mahir menggunakan TIK dan teknologi Al
generatif. Harapannya, lewat program ini para guru bisa menciptakan media pembelajaran yang
lebih menarik sekaligus membuat mereka lebih kompak dalam bekerja sama. Program bimbingan
ini tidak hanya dilakukan untuk sekadar memenuhi urusan administrasi kurikulum, tetapi juga
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diharapkan bisa menj ad1 pendorong agar hngkungan sekolah menj ad1 lebih produktif, kreatif, dan

siap menghadapi tantangan masa depan.

2. METODE PENELITIAN
Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan yang memuat hal-hal berikut ini.

a. Untuk Pengusaha Mikro/Jasa Layanan, penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi
maupun manajemen yang disepakati bersama.

b. Untuk Kelompok Calon Wirausaha Baru, penentuan permasalahan prioritas mitra baik produksi
maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama.

¢. Untuk Masyarakat Umum, nyatakan persoalan prioritas mitra dalam aspek sosial, budaya, religi,
mutu layanan atau kehidupan bermasyarakat.

d. Uraikan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas
yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program. Permasalahan bersifat spesifik,
konkrit serta benar-benar merupakan permasalahan prioritas mitra.

e. Uraikan metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra program
yang telah disepakati bersama untuk kedua aspek utama dalam kurun waktu realisasi program,
(untuk mitra usaha mikro atau calon wirausaha).

f.  Uraikan metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan sosial, budaya,
religi dan lain-lain yang telah disepakati bersama (untuk mitra masyarakat non produktif secara
ekonomis).

g. Uraikan prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan.

h. Tuliskan rencana kegiatan yang menunjukkan langkah-langkah solusi atas persoalan pada kedua
aspek utama.
1. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

J.  Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan sesuai dengan rencana kegiatan baik dalam aspek
produksi maupun manajemen usaha (atau dua aspek utama).

k. Jika luaran berupa produk atau barang atau sertifikat dan sejenisnya, nyatakan juga
spesifikasinya.

Ada 4 metode yang dilakukan dalam kegiatan ini diantaranya,

1) Edukasi dilakukan dengan praktik dan pelatihan,

2) Diskusi dan ceramah,

3) Pendampingan pembuatan Modul Ajar dengan memanfaatkan Generative Al,
4) Evaluasi hasil.

Sedangkan tahapan yang akan dilakukan pada kegiatan PKM ini adalah:

1) Melakukan identifikasi permasalahan pada mitra (tahap ini sudah dilaksanakan). Tahapan ini
dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pada mitra, kegiatan dilakukan melalui
observasi, membava literatur dan melakukan survey awal untuk mendapatkan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan secara Bersama,

2) Melakukan pendampingan Pendampingan Peningkatan Kompetensi Penggunaan TIK,

3) Pendampingan Pemanfaatan Generative Al,

4) Melakukan Evaluasi hasil pendampingan.

5) Kegiatan PKM dan Pendampingan dilaksanakan di SDN 1 Palapa selma 1 Hari yang diharapkan
kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan pada bulan
Oktober 2026 selama satu hari penuh. Pendekatan yang digunakan menggabungkan sesi pemaparan
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materi (ceramah) dengan kegiatan praktik (praktikum) intensif. Fokus materi mencakup pengenalan
fundamental Koding dan Kecerdasan Artifisial (KA), eksplorasi berbagai platform Generative Al,
serta bimbingan teknis dalam merancang modul pengajaran berbasis kecerdasan buatan.

Tahapan produksi materi pembelajaran diawali dengan sesi penguatan wawasan mengenai
era digitalisasi 4.0 bagi para pendidik. Dalam sesi ini, dijelaskan urgensi penguasaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) serta berbagai perangkat lunak pendukung yang dapat
mempermudah persiapan media ajar. Fokus utama dari pengabdian ini adalah memberikan dorongan
bagi para guru agar mampu memanfaatkan laptop serta smartphone secara optimal dalam
memproduksi konten pendidikan. Hasil nyata dari pendampingan ini adalah terciptanya modul ajar
yang disesuaikan dengan fase kelas peserta, mulai dari Fase A, B, hingga C, sesuai dengan ketentuan
Kurikulum Merdeka.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Setelah tahap pengenalan dasar, peserta diarahkan untuk memanfaatkan Generative Al
Teknologi ini memungkinkan pendidik membuat konten inovatif seperti teks, gambar, hingga audio
hanya dengan menggunakan instruksi atau prompt tertentu. Para guru dilatih secara praktis agar
terampil menggunakan teknologi ini untuk mengembangkan media ajar secara mandiri. Aset visual
yang dihasilkan kemudian diintegrasikan ke dalam salindia presentasi melalui platform Canva yang
telah dilengkapi fitur kecerdasan buatan. Selain itu, untuk produksi konten berbasis video, peserta
diberikan pilihan menggunakan aplikasi Kinemaster atau Capcut yang ramah bagi pengguna ponsel
pintar. Tim pengabdi juga memperkenalkan aplikasi Sparkol sebagai solusi untuk mengubah gambar
statis menjadi video animasi naratif.

a) Indikator dan Tolak Ukur Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditentukan oleh tercapainya indikator penyelesaian
tugas oleh para guru mitra. Sebagai tolak ukur, seluruh peserta yang hadir berhasil merampungkan
penyusunan modul pengajaran Koding dan KA untuk diimplementasikan di sekolah masing-masing.
Rencana target capaian luaran dari program ini dirangkum dalam tabel berikut :
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Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian

1  Keikutsertaan dalam seminar penerapan Belum Terlaksana
Ipteks

2 Publikasi pada Jurnal Pengabdian Belum Terlaksana
Masyarakat (Terindeks Sinta)

3 Publikasi media massa online dan karya Belum Terlaksana
audio visual

4  Pembuatan Modul Ajar Selesai

(Sumber: Data Primer Hasil Kegiatan, 2026)

b) Analisis Keunggulan, Kelemahan, dan Pengembangan

Keunggulan utama dari luaran kegiatan ini adalah fleksibilitas alat yang digunakan, di mana
para guru dapat tetap produktif hanya dengan menggunakan perangkat pribadi. Pemanfaatan Al
sangat efektif dalam memicu kreativitas dan mempercepat proses desain bahan ajar digital. Namun,
kelemahannya terletak pada keterbatasan waktu pelatihan yang hanya satu hari, sehingga eksplorasi
fitur-fitur kompleks pada aplikasi pendukung masih membutuhkan pendalaman lebih lanjut secara
mandiri.

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan program ini berada pada level menengah, khususnya
dalam melatih guru menyusun instruksi (prompting) Al yang efektif agar menghasilkan konten yang
presisi. Peluang pengembangan ke depannya adalah melakukan pendampingan lanjutan yang
berfokus pada pembentukan komunitas praktisi digital antar-sekolah guna mendukung penyebaran
pengetahuan secara berkelanjutan.

¢) Dokumentasi Kegiatan

Guru melakukan

I l enerapan secara nyatal
Guru hanya mengajar l g I @
@ dengan buku

Guru membuat bahan
ajar yang menarik

_°° Guru pendampingan
° menggunakan TIK dan
generative Al
Guru meng

GEN ERATED R . inspir;asi

Guru hanya mengajar tidak hanya dengan guru lainnya
buku buku, juga memanfaatkan
0 pendekatan dan teknologi
® 2 \

Guru telah
mendapatkan
pelatihan dan
memahami TIK

murid belajar dengan
bahan yang di buat

Gambar 2. Ilustrasi Tahapan Transformasi Guru Menjadi Pendidik Mahir TIK

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat secara jelas alur transformasi kompetensi para peserta.
Skema tersebut merepresentasikan tujuan utama dari kegiatan PKM ini, yakni mendampingi guru
tahap demi tahap hingga mereka berevolusi menjadi tenaga pendidik yang adaptif, inovatif, dan
terampil dalam mengoperasikan TIK secara mandiri.
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Gambar 3. Dokumentasi Hasil Karya Modul Ajar Peserta Pelatihan
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Secara keseluruhan, para pendidik berhasil menunjukkan penguasaan teknologi yang baik
dengan menyelesaikan seluruh tugas pembuatan modul ajar untuk topik Koding dan Kecerdasan
Artifisial di sekolah mereka masing-masing.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama kegiatan pengabdian masyarakat
berlangsung, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan ini telah berhasil menjawab
permasalahan utama mitra, yakni rendahnya kreativitas dan keterbatasan penguasaan teknologi di
kalangan pendidik. Sebagai salah satu sekolah model Kurikulum Merdeka di Provinsi Lampung,
pihak mitra sejatinya memiliki potensi besar melalui jajaran guru muda yang bertalenta. Namun,
potensi tersebut baru dapat terwujud secara optimal setelah adanya intervensi langsung berupa
pelatihan pemanfaatan TIK dan Kecerdasan Artifisial (KA) generatif.

Kegiatan ini memberikan dampak positif yang terukur. Guru-guru Fase C yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat ajar, kini terbukti mampu secara mandiri
merancang dan membuat modul pembelajaran digital yang mengintegrasikan konsep dasar Koding
dan KA. Keberhasilan program ini sangat sejalan dengan visi transformasi pendidikan nasional yang
digariskan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Secara keseluruhan, pendampingan
ini efektif dalam memberdayakan para guru untuk bertransformasi dari sekadar pengguna teknologi
menjadi pendidik inovatif yang siap mencetak generasi cakap digital di masa depan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada SDN 1 Palapa yang telah memberikan bantuan,
tempat untuk pelatihan, dan atas dukungannya serta kerja samanya dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Terima kasih juga disampaikan kepada para guru peserta kegiatan yang telah
menunjukkan antusiasme luar biasa, serta kepada prodi TRPL yang telah memberikan ijin dan
membuka ruang pembelajaran bersama yang hangat dan penuh semangat.
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